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A. Latar Belakang Penelitian  
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 berkembang 
dengan pesat dan menjadi sebuah tantangan bagi setiap individu yang hidup pada 
abad ini. Sehingga setiap individu tersebut membutuhkan kemampuan yang sesuai 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan pada abad 21 yang disebut kemampuan abad 
21 (Aliftika, dkk., 2019). Sejalan dengan Simanjuntak., dkk (2019) yang 
menyebutkan bahwa tantangan di bidang pendidikan pada abad ke- 21 yaitu 
menyiapkan generasi penerus bangsa yang dapat memecahkan suatu masalah, 
dapat membuat keputusan dengan bijak, berpikir kreatif, dapat menyampaikan 
ide-ide secara efektif dan dapat bekerja secara individu maupun kelompok. 
Kemampuan abad 21 digolongkan menjadi beberapa kemampuan sebagai berikut 
yaitu critical thinking, collaboration, communication, creativity and innovation 
(Boss., 2015). 
 Kemampuan berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif 
yang masuk akal atau berdasarkan nalar dengan menekankan pada pembuatan 
keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau diyakini untuk menentukan apa 
yang akan dikerjakan (Ennies dalam Daniel F, 2016). Diskusi mengenai 
pembelajaran abad 21 secara konsisten menekankan pentingnya memiliki 
kemampuan berpikir kritis, sebagai tujuan baru dalam pendidikan (Boss, 2015). 
Hal ini sejalan dengan Tiruneh, dkk (2018) yang menyebutkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dapat membantu keberhasilan kegiatan pembelajaran. 
Kemampuan berpikir kritis memiliki proses berpikir seperti memprediksi, 
menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, menalar, dsb. 
 Kreativitas adalah proses yang mengarah pada ide-ide baru  (Sternberg & 
Luberg dalam Marusic & Slisco, 2015). Kreativitas tidak hanya menghasilkan ide-
ide besar tetapi juga menghasilkan solusi praktis untuk masalah sehari-hari dan 
kemudian menerapkannya pada kehidupan (Agbowuro, dkk, 2017). Kreativitas 
dalam sains dapat membantu siswa menemukan langkah-langkah baru dan 
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original. Kreativitas sering diartikan dalam pemahaman ide dan konsep baru 
pengetahuan ilmiah, merumuskan teori baru dalam sains, dan menemukan 
eksperimen baru (Best dan Thomas, dalam Mkpanang, 2016). Dibandingkan 
dengan kreativitas, inovasi memiliki nuansa lebih praktikal. Inovasi lebih ke arah 
merealisasikan ide-ide bagus untuk mencapai perubahan yang diinginkan (Boss, 
2015). Sejalan dengan Fenwick (dalam Burden, 2019) menyatakan, inovasi 
digunakan untuk menggambarkan ide, produk, pendekatan, atau proses baru. 
Pembelajaran inovatif berpusat pada siswa dengan tujuan untuk menstimulasi 
partisipasi, keingintahuan dan tindakan siswa dengan berorientasi pada masalah 
(Lund, 2014). Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan kreatif atau inovatif 
adalah jenis pemikiran yang mengarah pada wawasan baru, pendekatan baru, 
perspektif baru, dan cara baru untuk memahami dan membayangkan sesuatu 
sesuatu (Khuana, dkk, 2017). 
 Meskipun gerakan pembelajaran abad ke 21 sudah memasuki dekade 
kedua, tidak berarti kegiatan pembelajaran secara tradisional sudah tidak 
digunakan (Boss, 2015).. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 
Sari., dkk. (2015) di SMK Cordova selama ini guru cenderung menggunakan 
model pembelajaran yang bersifat pasif, ceramah dan hanya menerapkan rumus 
matematis atau perhitungan ketika menyelesaikan permasalahan fisika. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran lebih berfokus pada guru (Teacher 
Centered). Hal ini dapat menyebabkan tidak tercapainya hasil pembelajaran fisika 
di sekolah yang disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut : 
1. Siswa kurang diikutsertakan dalam partisipasi proses belajar mengajar. 
2. Bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi dan kurang menarik 
perhatian siswa, contohnya buku ajar. 
3. Kurang dioptimalkannya penggunaan media pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik materi fisika, sehingga materi yang disampaikan tidak dapat 
dipahami siswa dengan baik. 
4. Aktivitas siswa seperti mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan 
dan mendebat masih belum muncul selama proses pembelajaran. 
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5. Guru belum sepenuhnya memperhatikan kemampuan verbal 




 Hal ini sejalan dengan Deepak (2005) yang menyatakan bahwa siswa 
mempertahankan 20% dari apa yang mereka dengar, 40% dari apa yang mereka 
lihat dan dengar dan 75% dari apa yang mereka lihat dan lakukan. Siswa dapat 
merasa tertinggal ketika pembelajaran di kelas dan mungkin merasa tidak 
mengenal baik teman dan guru. Selain itu gaya belajar siswa terkadang tidak 
sesuai dengan metode yang diinstruksikan atau diujikan (Rowinsky-Geurts, 
2009). 
 Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah, menyebutkan bahwa untuk mencapai capaian 
pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotor) dalam proses pembelajaran dapat 
menggunakan model pembelajaran Inquiry Based Learning, Discovery Learning, 
dan Project Based Learning.  Project Based Learning (PjBL) merupakan bentuk 
pembelajaran yang konstruktif dan kolaboratif yang mana pada prosesnya 
pembelajaran berpusat pada siswa yang mana siswa bisa bekerja sama dalam 
memecahkan masalah, belajar dari satu sama lain untuk membangun 
pengetahuan. (Whatley, Gulbahar & Tinmaz dalam Sumarni W ; 2016). Hal ini 
sejalan dengan Maysyaroh dan Dwikoranto (2021) yang menyatakan bahwa 
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang membantu peserta 
didik untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk menghasilkan produk yang 
kreatif.  
 Beberapa penelitian terkait profil kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan kreatif-inovatif dengan menggunakan project based learning telah 
dilakukan diantaranya oleh Margono, dkk (2018) dan Maysyaroh (2021) 
keduanya menyatakan bahwa penggunaan model project based learning mampu 
mengembangkan kemampuan kreatif siswa. Selanjutnya adalah penelitian oleh 
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Nurafiah, dkk (2019) yang menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukan untuk 
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi persentase siswa paling 
banyak berada pada kategori mendekati standar. Sedangkan untuk keterampilan 
kreativitas, persentase siswa menunjukan paling banyak siswa berada pada 
kategori di bawah standar. 
 Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian untuk mengetahui 
profil kemampuan berpikir kritis dan kemampuan kreatif-inovatif dengan 
menggunakan model pembelajaran project based learning pada materi Hukum 
Kepler dan teknik analisis data yang digunakan adalah model rasch. Adapun judul 
untuk penelitian adalah “Profil Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif-Inovatif 
Siswa sebagai Dampak Penerapan Model PjBL pada Materi Hukum Kepler”.  
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana profil 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif-inovatif siswa sebagai dampak penerapan 
model project based learning (PjBL) pada materi hukum-hukum kepler?. 
Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjadi: 
1. Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswa sebagai dampak dari 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning? 
2. Bagaimana profil kemampuan kreatif-inovatif siswa sebagai dampak dari 
penerapan model Project Based Learning? 
 
C. Definisi Operasional 
 Agar penelitian lebih jelas arahnya, maka disusunkan definisi operasional 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Project Based Learning 
 Project Based Learning adalah model pembelajaran yang 
memusatkan kegiatan pembelajaran pada siswa. Pada Project Based 
Learning siswa dibimbing untuk membuat sebuah proyek sebagai tujuan 
dan hasil pembelajaran, proyek yang dihasilkan merupakan implementasi 
materi teori pada kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini kegiatan 
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pembelajaran dilakukan secara berkelompok dengan tahapan 1) 
Launching the Project, 2) Building Knowledge, Understanding and Skill, 
3) Developing and Revising Ideas and Products, 4) Presenting Products 
and Answer to Driving Question.  
 
2. Kemampuan Berpikir Kritis 
 Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan 
abad 21. Aspek kemampuan berpikir kritis yang diukur adalah 
kemampuan menganalisis pertanyaan, mengumpulkan informasi, 
penggunaan data, menjelaskan pemahaman. Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis adalah instrumen non-tes, 
yaitu pemberian projek yang berkaitan dengan pokok bahasan Hukum-
hukum Kepler dan dianalisis menggunakan rubrik penilaian kemampuan 
berpikir kritis yang diadaptasi dari rubrik Boss., dkk. (2015). Hasil  
penilaian dari rubrik kemampuan berpikir kritis siswa, dianalisis kembali 
menggunakan model rasch melalui aplikasi Winstep. 
 
3. Kemampuan Kreatif-Inovatif 
 Kemampuan kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk 
membuat suatu hal yang baru baik dalam cara, produk, fungsi, dll. 
Sedangkan kemampuan inovatif adalah kemampuan seseorang untuk 
menilai suatu hal dari sudut pandang yang lain, yang berbeda dari 
biasanya. Kedua kemampuan ini merupakan satu set kemampuan yang 
tidak bisa dipisahkan satu sama lain dan saling berkaitan. Aspek 
kemampuan kreatif-inovatif yang diukur menggunakan rubrik yang 
diadaptasi dari rubrik Boss.,dkk. (2015) dalam penelitian ini adalah 
kemampuan menerapkan kemampuan kreatif, mengidentifikasi sumber 
informasi, pengembangan ide, menyajikan hasil dengan menggunakan 
media. Hasil penilaian dari rubrik kemampuan kreatif-inovatif siswa, 
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D. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis profil kemampuan berpikir kritis siswa sebagai dampak dari 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning. 
2. Menganalisis profil kemampuan kreatif-inovatif siswa sebagai dampak 
dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis dan juga 
manfaat praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam ilmu 
pendidikan mengenai pengaruh model Project Based Learning terhadap 
kemampuan abad 21, khususnya kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan kreatif-inovatif yang dimiliki siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadi referensi bagi guru untuk mengajar mata pelajaran fisika 
dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. 
b. Menjadi referensi bagi peneliti yang lain, sebagai bahan pertimbangan 
dalam penelitian selanjutnya atau dapat dikembangkan lebih lanjut. 
 
F. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari: 
a. Latar belakang, yang berisikan pengertian kemampuan abad 21, 
penjelasan mengenai kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 
kreatif-inovatif, permasalahan yang ditemui saat pembelajaran dan 
pentingnya melatih kemampuan abad 21 yaitu kemampuan berpikir 
kritis dan kemampuan kreatif-inovatif bagi siswa dengan 
menggunakan model project based learning. 
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b. Rumusan masalah, berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian mengenai 
profil kemampuan abad 21 yaitu kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan kreatif-inovatif siswa sebagai dampak penerapan model 
PjBL. 
c. Definisi operasional,  membahas variabel dalam penelitian yaitu 
model pembelajaran project based learning, kemampuan berpikir 
kritis, kemampuan kreatif-inovatif dan instrumen yang digunakan 
yaitu rubrik penilaian yang diadaptasi dari rubrik Boss, dkk (2015). 
d. Tujuan penelitian, berisi tujuan peneliti dalam melakukan penelitian 
yaitu mengetahui profil kemampuan berpikir kritis dan kreatif-inovatif 
siswa sebagai dampak dari penerapam model PjBL. 
e. Manfaat penelitian, menjelaskan tentang manfaat dari penelitian yang 
dilakukan dari segi teoritis dan segi praktis. 
2. Bab II merupakan bab kajian pustaka yang terdiri dari model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL), kemampuan berpikir kritis, kemampuan 
kreatif-inovatif, dan pokok bahasan Hukum Kepler. 
3. Bab III merupakan penjelasan metode dan desain penelitian yang 
digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pre-experimental design. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas 10 dan 
instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah rubrik penilaian 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif-inovatif dan juga lembar observasi. 
4. Bab IV merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang berisi 
penjelasan analisis data kemampuan berpikir kritis dan kreatif-inovatif 
siswa sebagai dampak penerapan model PjBL berdasarkan hasil 
pengolahan menggunakan model rasch.  
5. Bab V merupakan bab yang berisi simpulan penelitian berdasarkan 
rumusan masalah pada Bab I dan saran peneliti mengenai hasil penelitian 
yang diperoleh untuk kemudian menjadi rekomendasi bagi beberapa 
pihak. 
 
 
